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(D) Entrepreneur 

(E) Abstract: This study aims to analyze the influence of innovation, creativity, 

and risk taking on micro scale business performance in the culinary 

sector.The sample size for this study consists of 165 business owner who 

owned micro scale business in South Jakarta. The purposive sampling 

method was used to distribute the questionnaire online and offline. The data 

analysis was conducted using the PLS-SEM model through SmartPLS 4 

software. The result indicate that innovation, creativity and risk taking have 

a positive impact on micro scale business performance in the culinary 

sector. 
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(D) Kewirausahaan 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inovasi, 

Kreativitas, dan Keberanian Mengambil Resiko terhadap Kinerja Usaha 

Skala Mikro Sektor Kuliner di Jakarta Selatan. Besar sampel penelitian ini 

adalah 165 responden yang merupakan pemilik usaha mikro sektor kuliner 

yang berada di daerah Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan menyebarkan kuesioner secara daring dan 

luring. Data dianalisis menggunakan model SEM-PLS melalui perangkat 

lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi, kreativitas 

dan keberanian mengambil resiko berdampak secara positif terhadap 

kinerja usaha skala mikro sektor kuliner.   

(F) Kata Kunci: Inovasi, Kreativitas, Keberanian Mengambil Resiko, Kinerja 
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(G) Referensi (2006-2024) 

(H) Louis Utama, S.E., M.M. 

 

 

 

 



vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hidup adalah perubahan, tumbuh adalah pilihan.  

Ketika kita mencapai ujung jari kita, itu adalah awal dari yang lain.  

(Marco Julian Lyadi) 



viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya ini saya persembahkan 

Untuk keluarga tersayang, teman-teman, dan 

Seluruh pengajar yang selalu setia membimbing 



ix 
 

KATA PENGHANTAR 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan Rahmat dan 

karunia-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya dengan 

judul “PENGARUH INOVASI, KREATIVITAS DAN KEBERANIAN 

MENGAMBIL RESIKO TERHADAP KINERJA USAHA SKALA MIKRO 

SEKTOR KULINER” guna untuk memenuhi sebagian dari syarat–syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan S1 Manajemen Fakultas Ekonomi & 

Bisnis Universitas Tarumanagara, Jakarta.  

Penulisan skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan dengan baik tanpa 

adanya bantuan , dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak selama penyusunan 

skripsi ini berjalan. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

rasa terimakasih sebesar–besarnya kepada:  

1. Bapak Louis Utama, S.E., M.M., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

berkenanan untuk melakukan segala bimbingan , arahan dan saran 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.  

2. Bapak Prof. Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., M.B.A., selaku 

Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara. 

3. Bapak Dr. Frangky Slamet, S.E., M.M., selaku Ketua Program Studi 

Sarjana Manajemen Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas 

Tarumanagara 

4. Seluruh dosen dan staf pengajar Universitas Tarumanagara yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan dan bekal selama perkuliahan 

5. Keluarga tercinta yang selalu memberikan semangat, nasehat dan 

segalanya untuk mendukung saya demi menyelesaikan skripsi ini.  

Semoga kebaikan dan pertolongan kalian dapat dibalaskan oleh Tuhan Yang 

Maha ESA. Akhir kata saya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, 

karena keterbatasan ilmu yang saya miliki baik isi, tata bahasa maupun penyusunan. 

Untuk itu saya dengan kerendahan hati mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun guna melengkapi skripsi ini agar menjadi lebih baik. Semoga skripsi 

ini bermanfaat bagi pembaca sekalian. 

 



x 
 

Jakarta, 24 Juni 2025 

Penulis, 

 

 

 

(Marco Julian Lyadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

COVER SKRIPSI  . . . . . . - 

COVER SKRIPSI DALAM . . . . . . i 

SURAT PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT . ii 

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI . . . iii 

HALAMAN PENGESAHAN . . . . . iv 

ABSTRACT . . . . . . . v 

ABSTRAK . . . . . . . . vi 

HALAMAN MOTTO . . . . . . vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN . . . . . viii 

KATA PENGHANTAR . . . . . . ix 

DAFTAR ISI . . . . . . . xi 

DAFTAR TABEL . . . . . . . xiii 

DAFTAR GAMBAR . . . . . . xiv 

DAFTAR LAMPIRAN . . . . . . xv 

BAB I PENDAHULUAN . . . . . . 1 

A. Permasalahan . . . . . . 1 

 1. Latar Belakang Masalah . . . . 1 

 2. Identifikasi Masalah . . . . . 8 

 3. Batasan Masalah . . . . . 8 

 4. Rumusan Masalah . . . . . 9 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian . . . . 9 

 1. Tujuan Penelitian . . . . . 9 

 2. Manfaat Penelitian . . . . . 10 

BAB II LANDASAN TEORI . . . . . 11 

A. Gambaran Umum Teori . . . . . 11 

B. Definisi Konseptual Variabel . . . . 12 

C. Kaitan antara Variabel . . . . . 16 

D. Penelitian yang Relevan . . . . . 19 



xii 
 

E. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis . . . . 24 

BAB III METODE PENELITIAN . . . . . 26 

A. Desain Penelitian . . . . . . 26 

B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel dan Ukuran Sampel . 27 

C. Operasionalisasi Variabel . . . . . 28 

D. Analisis Validitas dan Reliabilitas . . . . 34 

E. Analisis Data . . . . . . 39 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN . . 42 

A. Deskripsi Subjek Penelitian . . . . . 42 

B. Deskripsi Objek Penelitian . . . . . 47 

C. Hasil Analisis Data . . . . . . 53 

D. Hasil Uji Hipotesis . . . . . . 55 

E. Pembahasan . . . . . . . 56 

BAB V PENUTUP . . . . . . . 60 

A. Kesimpulan . . . . . . . 60 

B. Keterbatasan dan Saran . . . . . 60 

DAFTAR PUSTAKA . . . . . . 62 

LAMPIRAN . . . . . . . . 68 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP . . . . . 86 

HASIL PEMERIKSAAN TURNITIN . . . . 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penelitian yang relevan . . . . . 19 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Inovasi . . . . 29 

Tabel 3.2 Operasional Variabel Kreativitas . . . . 31 

Tabel 3.3 Operasional Variabel Keberanian Mengambil Resiko . 32 

Tabel 3.4 Operasional Variabel Kinerja Usaha . . . 33 

Tabel 3.5 Hasil AVE . . . . . . . 35 

Tabel 3.6 Hasil Analisis Loading Factor . . . . 36 

Tabel 3.7 Hasil Analisis Heterotrait Monotrait Ratio . . . 37 

Tabel 3.8 Hasil Analisis Reliabilitas . . . . 39 

Tabel 4.1 Tanggapan Responden atas Inovasi . . . 48 

Tabel 4.2 Tanggapan Responden atas Kreativitas . . . 50 

Tabel 4.3 Tanggapan Responden atas Keberanian Mengambil Resiko 51 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden atas Kinerja Usaha . . . 52 

Tabel 4.5 Hasil R-Square . . . . . . 53 

Tabel 4.6 Hasil f-square . . . . . . 53 

Tabel 4.7 Hasil Q-Square . . . . . . 54 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Pertama . . . . 55 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Kedua . . . . . 55 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Ketiga . . . . 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan UMKM di Indonesia Tahun 2018-2023 2  

Gambar 1.2 Jumlah UMKM Berdasarkan Sektor . . . 3 

Gambar 1.3 PDB Usaha Mikro, Kecil dan Menengah . . 5 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran . . . . . 25 

Gambar 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia . . . 43 

Gambar 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin . 43 

 Gambar 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 44 

Gambar 4.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha Beroperasi 45 

Gambar 4.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Modal Awal Usaha . 46 

Gambar 4.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Perkiraan Penghasilan 

Usaha Dalam Setahun 

47 



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Kuesioner . . . . . . 68 

Lampiran 2 Nama Usaha Responden      75 

Lampiran 3 Data Hasil Kuesioner . . . . . 78 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan merupakan tindakan atau aktivitas yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dalam menciptakan sebuah usaha atau bisnis 

dengan memanfaatkan peluang dan kemampuan serta potensi yang ada. 

Pada saat ini sangat banyak masyarakat khususnya di Indonesia yang 

memilih untuk berwirausaha karena berbagai macam faktor seperti sulitnya 

mencari pekerjaan yang menyebabkan jumlah pengangguran yang semakin 

meningkat.  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan hal yang sangat 

umum dalam dunia kewirausahaan. Hal ini biasa merujuk kepada usaha 

ekonomi produktif yang dimiliki perorangan ataupun badan usaha. Usaha 

ini dibedakan berdasarkan skala mikro, kecil, dan menengah yang telah 

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan No. 20 tahun 2008. Di 

Indonesia, UMKM memegang peran besar jika dihubungkan dengan 

masalah sosial ekonomi dan domestik, contohnya tingkat kemiskinan yang 

tinggi, pengangguran, proses yang tidak merata, ketimpangan distribusi 

serta masalah urbanisasi dengan semua hasil negatif (Chow & Utama, 

2023). Tingkat penyerapan tenaga kerja dari usaha UMKM di Indonesia 

dapat dikatakan sangat tinggi karena kebutuhan modal investasi awalnya 

dapat dikatakan cukup kecil sehingga hal tersebut menyebabkan UMKM 

dapat dengan fleksibel menyesuaikan dan menyelesaikan permasalahan 

kondisi pasar yang terus berubah secara global terkhusus di Indonesia.  

Peran UMKM dalam mendorong pertumbuhan perekonomian 

Indonesia sangatlah besar, jumlahnya hampir mencapai 99% dari 

keseluruhan unit usaha. Pelaku usaha UMKM di tahun 2023 ada sekitar 66 

juta usaha dan kontribusinya mencapai 61% dari Pendapatan Domestik 
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Bruto (PDB) Indonesia, yang setara dengan Rp9.580 triliun. UMKM 

mampu menyerap sebanyak 117 juta pekerja atau sekitar (97%) dari total 

tenaga kerja yang ada di Indonesia. Sehingga dengan ini bisa dikatakan 

bahwa UMKM merupakan salah satu pilar terpenting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan perekonomian di Indonesia. 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan UMKM di Indonesia Tahun 2018-

2023 

Sumber: Kementerian Perekonomian (2023) 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 

tentang UMKM, UMKM diklasifikasikan menjadi tiga berdasarkan aset. 

Usaha mikro merupakan unit usaha yang memiliki aset tidak lebih dari 

Rp.50 juta (tidak termasuk tanah dan juga bangunan tempat usaha) serta 

hasil penjualan omset tahunan tidak lebih besar dari Rp.300 juta. Usaha 

kecil merupakan unit usaha yang memiliki aset mulai dari Rp. 50 juta 

sampai dengan paling banyak Rp.500 juta (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) serta memiliki hasil omset dalam setahun mulai 

dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2,5 miliar. Sedangkan Usaha 

menengah merupakan perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari 

Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar dan hasil penjualan 

tahunan di atas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.  

Setiap kelompok usaha UMKM yaitu usaha mikro, kecil dan menengah 

memiliki karakteristik dan permasalahan yang berbeda sehingga resiko dan 

faktor yang dihadapi juga berbeda. Berdasarkan data yang dilansir dari 
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Smeru Research Institute tahun 2023, dari 64 juta UMKM yang ada, sebesar 

98,7% diantaranya adalah usaha berskala mikro sedangkan sisanya adalah 

usaha berskala kecil dan menengah.  

UMKM terdiri dari beberapa sektor yaitu sektor kuliner, aksesoris, 

craft, fashion, dan masih banyak lagi. Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat 

bahwa usaha UMKM sektor kuliner menduduki peringkat tertinggi 

terbanyak berdasarkan jumlah. Data yang dilansir dari BPPOM pada tahun 

2022  menunjukkan bahwa sekitar 70% UMKM yang ada di Indonesia 

adalah usaha yang bergerak di industri kuliner. Industri usaha sektor kuliner 

merupakan salah satu industri yang perkembangan usahanya sangat pesat. 

Berdasarkan data yang dilansir dari Kementrian Perindustrian Indonesia, 

pada triwulan I di tahun 2022 tertera bahwa sektor kuliner menyumbang 

sebanyak sepertiga atau sebesar 37,77% dari PDB industri pengolahan 

nonmigas. Selain itu berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) juga 

menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) Industri makanan dan 

minuman atas dasar harga berlaku (ADHB) berada di angka Rp 1,12 

kuadriliun pada tahun 2021. Pada saat ini, UMKM pada sektor kuliner ini 

menjadi usaha yang sektor nya paling diminati oleh wirausahawan yang 

akan memulai usaha.   

Gambar 1.2 Jumlah UMKM Berdasarkan Sektor 

Sumber: Kementerian Perekonomian (2021) 
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 Berdasarkan data yang ada maka disimpulkan bahwa di Indonesia 

bentuk usaha terbanyak dalah usaha dengan skala mikro dan untuk sektor 

usahanya yang terbanyak adalah sektor kuliner. Meningkatnya usaha skala 

mikro di sektor kuliner ini disebabkan karena usaha kuliner yang termasuk 

makanan dan minuman memiliki pasar yang sangat luas dan hampir seluruh 

orang dapat menjadi target pasar yang potensial untuk usaha makanan 

tersebut. Selain itu, membuka usaha skala mikro di sektor kuliner juga 

cukup menjanjikan karena dapat dilakukan dengan modal yang minim dan 

keuntungan yang dapat diraih sangat besar dapat mencapai lebih dari 50% 

dari besarnya modal yang dikeluarkan. Adanya dampak kemajuan teknologi 

juga menyebabkan sangat mudah masuknya pengaruh globalisasi dan 

moderenisasi menyebabkan perubahan selera konsumen (trend) dan juga 

gaya hidup yang dinamis (lifestyle). Trend akan selalu berubah pada usaha 

kuliner dan usaha kuliner akan selalu dicari, bukan hanya karena makanan 

merupakan kebutuhan pokok manusia tetapi saat ini telah menjadi gaya 

hidup (lifestyle).  

Di sektor kuliner banyak orang yang menyukai makanan atau minuman 

yang sedang viral di media sosial sehingga banyak pelaku usaha yang 

menjual makanan atau minuman tersebut dan kemudian menjadikannya 

sebagai sumber penghasilan. Peluang yang sangat besar dalam membuka 

usaha kuliner menjadikan banyak dibentuknya usaha skala mikro yang 

berbondong-bondong menjual makanan viral disertai dengan inovasi dan 

kreativitas untuk membuat produk yang unik dan menarik para pembeli.   

Namun pada kenyataannya, peningkatan kontribusi usaha skala mikro 

terhadap PDB tidak berbanding lurus dengan perkembangannya secara 

merata sehingga berdampak pada kinerja usaha skala mikro tersebut. 

Berdasarkan data yang dilansir dari SMERU Research Institute di tahun 

2023, PDB tahunan usaha skala mikro di Indonesia hanya mencapai 60 juta 

Rupiah dan perbulannya hanya 4,7 juta Rupiah.  
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Gambar 1.3 PDB Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Sumber: Diolah oleh SMERU Research Institute 2023 

 Ketidakmampuan pemilik usaha skala mikro sektor kuliner dalam 

mengelola usaha mereka tentunya akan berdampak pada keuangan dan juga 

kinerja usaha mereka. Masih banyak pemilik usaha skala mikro di bidang 

kuliner yang kinerja usahanya kurang baik sehingga mengalami kerugian 

dan akhirnya menutup usahanya. Hal ini ditunjukkan dari data Kementrian 

Koperasi dimana usaha skala mikro di Indonesia yang mampu untuk 

membuat bisnis formal dan terstruktur hanya berkisar 17 persen dari total 

keseluruhan. Banyak usaha skala mikro sektor kuliner di Indonesia yang 

kesulitan untuk mengelola usahanya sehingga berdampak pada kinerja 

usaha yang buruk. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan usaha 

skala mikro sektor kuliner dalam menentukan produk dan layanan yang 

tepat sesuai dengan permintaan pasar. Kurangnya inovasi yang dilakukan 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan usaha karena tidak mengetahui 

trend yang terus berkembang dan apa yang sedang dibutuhkan di 

masyarakat. Perusahaan yang inovatif pada umumnya mempunyai dasar 

pengetahuan yang luas dan keterampilan yang membuat mereka lebih 

unggul dibandingkan perusahaan lainnya (Chow & Utama, 2023). Dengan  

adanya inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan, usaha skala mikro 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, memenuhi kebutuhan 

konsumen yang dinamis, dan pada akhirnya memperkuat posisi usaha di 

pasar yang sangat kompetitif (Krisna, 2024).  

Persaingan yang terjadi diantara usaha skala mikro sektor kuliner juga 

sangat ketat karena jumlahnya yang sangat banyak dan juga harus bersaing 

dengan perusahaan besar. Presiden Joko Widodo dalam pidatonya di tahun 
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2019 menyatakan bahwa jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di 

Indonesia saat ini sangat besar, namun permasalahan yang dihadapi juga 

tidaklah sedikit karena seringkali Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di 

Indonesia tidak memiliki daya saing atau kalah dalam bersaing baik 

ditingkat nasional maupun di tingkat internasional. Ketidakmampuan usaha 

skala mikro sektor kuliner dalam bersaing dengan perusahaan besar pada 

umumnya dikarenakan perusahaan besar memiliki strategi manajemen, 

sumber daya manusia dan fungsi manajemen yang jauh lebih baik sehingga 

perusahaan besar dapat menciptakan produk yang lebih menarik. Hal ini 

menyebabkan kinerja usaha skala mikro sektor kuliner semakin menurun. 

Maka dari itu diperlukan kreativitas untuk meningkatkan produk dan 

layanan sehingga dapat membedakan diri dari pesaing yang ada. Melalui 

pendekatan kreativitas, usaha skala mikro tidak hanya dapat meningkatkan 

daya saingnya, tetapi juga berperan dalam memperkuat perekonomian 

nasional, menciptakan peluang bisnis baru, dan mendorong pemerataan 

ekonomi (Hasibuan & Ibrahim, 2024). 

Dalam menjalankan usaha skala mikro, tentunya akan selalu ada 

tantangan yang  harus dihadapi dan hal tersebut tidak dapat dihindari. Mulai 

dari usaha berskala mikro, berskala kecil, berskala menengah sampai 

berskala besarpun pasti akan menghadapi berbagai hambatan yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan kelangsungan usaha. Pada faktanya 10 dari 

25 pelaku usaha menyatakan bahwa mereka ragu serta pesimis karena 

khawatir usaha kuliner yang mereka jual nantinya tidak laku maupun hanya 

terjual dalam jumlah yang tidak banyak (Purnomo, et al., 2020). Kurang nya 

keberanian dalam mengambil resiko menjadi salah satu penyebab sulit 

berkembangnya kinerja usaha skala mikro. Ketidakpastian pasar yang 

disebabkan oleh permintaan pasar yang selalu berubah dan tidak stabil, 

keterbatasan modal, dan kurangnya kepercayaan diri merupakan hambatan 

yang selalu dihadapi oleh pelaku usaha skala mikro dalam mengambil 

keputusan. Maka dari itu, keberanian mengambil risiko merupakan modal 

yang sangat penting dalam meningkatan kinerja usaha sehingga diperlukan 
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persiapan yang baik untuk mengantisipasi perubahan  lingkungan yang akan 

terjadi di masa mendatang agar bisa membuat keputusan yang efektif 

(Wulandari & Deliabilda, 2020). Faktor-faktor seperti inovasi dan 

kreativitas juga berperan secara langsung dalam memengaruhi keberanian 

dalam mengambil resiko dalam peningkatan kinerja usaha. Karena pemilik 

usaha skala mikro yang berani mengambil risiko cenderung lebih dapat 

menciptakan inovasi dalam produk dan layanan mereka. Hal ini 

dikarenakan kreativitas yang diciptakan membuat mereka mampu 

menyesuaikan diri dengan tren yang beredar di pasaran dan kebutuhan 

pembeli yang beragam.  

Setiap kelompok usaha yaitu usaha mikro, kecil dan menengah 

memiliki karakteristik dan permasalahan yang berbeda sehingga resiko dan 

faktor yang dihadapi juga berbeda. Selain itu cara penyelesaian masalah dan 

strategi yang digunakan pun tentunya berbeda. Berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang ada, peneliti memfokuskan hanya untuk meneliti usaha 

skala mikro yang menjual makanan dan minuman untuk mendapatkan hasil 

yang lebih spesifik dan mendalam. Peneliti ingin mengetahui dan meneliti 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja usaha skala mikro sektor kuliner 

agar dapat mengatasi permasalahan mengenai banyaknya usaha skala mikro 

yang kinerjanya menurun dari waktu ke waktu dan bahkan tutup atau 

bangkrut melalui pengaruh inovasi, kreativitas dan juga keberanian 

mengambil resiko khususnya di daerah Jakarta Selatan agar semakin banyak 

usaha skala mikro yang berkembang dan memperbesar usahanya.  

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang ini, peneliti 

memutuskan untuk memilih judul penelitian yag relevan yakni 

“PENGARUH INOVASI, KREATIVITAS DAN KEBERANIAN 

MENGAMBIL RESIKO TERHADAP KINERJA USAHA SKALA 

MIKRO SEKTOR KULINER” 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka 

terdapat beberapa identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Masih banyak usaha skala mikro sektor kuliner yang tidak dapat 

menentukan produk dan layanan yang tepat sesuai dengan 

permintaan pasar sehingga berdampak pada kinerja usaha yang 

buruk. Dengan adanya inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan, 

usaha skala mikro sektor kuliner dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan pasar dan juga dapat memperkuat posisi mereka di pasar 

yang sangat kompetitif. 

b. Ketidakmampuan usaha skala mikro sektor kuliner dalam bersaing 

dengan perusahaan besar pada umumnya dikarenakan perusahaan 

besar memiliki strategi manajemen, sumber daya manusia dan 

fungsi manajemen yang jauh lebih baik sehingga perusahaan besar 

dapat menciptakan produk yang lebih menarik. Hal ini 

menyebabkan kinerja usaha skala mikro sektor kuliner semakin 

menurun. Maka dari itu diperlukan kreativitas untuk meningkatkan 

produk dan layanan sehingga dapat membedakan diri dari 

pesaing yang ada. 

c. Beberapa masalah seperti ketidakpastian pasar yang disebabkan 

oleh permintaan pasar yang selalu berubah dan tidak stabil, 

keterbatasan modal, dan kurangnya kepercayaan diri merupakan 

hambatan yang selalu dihadapi oleh pelaku usaha skala mikro sektor 

kuliner dalam mengambil keputusan. Maka dari itu, keberanian 

mengambil risiko menjadi modal dalam meningkatan kinerja usaha 

agar bisa membuat  keputusan yang  efektif.  

 

3. Batasan Masalah 

Setelah mendapatkan identifikasi masalah sebagaimana yang telah 

dipaparkan di atas, maka diperlukan batasan masalah pada penelitian ini. 

Hal ini bertujuan agar meminimalisir pokok masalah sehingga tidak terlalu 



9 
 

melebar dari topik penelitian. Selain itu, batasan masalah akan lebih 

terfokus serta mempermudah penulis dalam merumuskan tujuan penelitian. 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Subjek penelitian yang digunakan dibatasi hanya pada usaha skala 

mikro sektor kuliner yang berdomisili di Jakarta Selatan. Pembatasan 

subjek dan juga lokasi diterapkan agar pengumpulan data dapat lebih 

mudah dan juga efisien dari segi penolahan data, tenaga, biaya dan 

waktu. 

b. Variabel Bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah inovasi , 

kreativitas dan juga keberanian mengambil resiko, sedangkan variabel 

terikatnya adalah peningkatan kinerja usaha.  

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, dan juga batasan masalah, peneliti menetapkan 

rumusan masalah yang akan dijelaskan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

a. Apakah inovasi berdampak positif terhadap kinerja usaha skala mikro 

sektor kuliner ? 

b. Apakah kreativitas berdampak positif terhadap kinerja usaha skala 

mikro sektor kuliner ? 

c. Apakah keberanian mengambil resiko berdampak positif terhadap 

kinerja usaha skala mikro sektor kuliner ? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang berkaitan dengan masalah – masalah di atas adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui apakah inovasi berdampak positif terhadap kinerja 

usaha skala mikro sektor kuliner? 
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b. Untuk mengetahui apakah kreativitas berdampak positif terhadap 

kinerja usaha skala mikro sektor kuliner? 

c. Untuk mengetahui apakah keberanian mengambil resiko berdampak 

positif terhadap kinerja usaha skala mikro sektor kuliner? 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari diadakannya penelituan ini yakni: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta menjadi studi literatur dan dapat berguna menjadi bahan acuan 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik terkait 

inovasi, kreativitas dan keberanian mengambil resiko terhadap 

peningkatan kinerja usaha skala mikro sektor kuliner. Penelitian ini juga 

diharapkan juga dapat menjadi sebagai bahan acuan dan juga wawasan 

yang dapat dikembangkan sebagai strategi dalam kewirausahaan. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi seorang wirausahawan, hasil dari adanya penelitian ini diharapkan 

bisa dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam industri 

kuliner terutama dalam peningkatan kinerja usaha dan juga aspek detail 

lain yang mempengaruhi hal-hal yang berkaitan dalam pengembangan 

usaha skala mikro sektor kuliner. 
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